(19)
WAKAF DAN PEMBANGUNAN NASIONAL
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Hadirin sidang Jum’at rohimakumullah

Puji syukur Kkita panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah
memberikan Kkita banyak kenikmatan sehingga kita masih dapat
berkumpul dan silaturrahmi dalam rangka memenuhi undangan Allah
SWT dengan melaksanakan kewajiban kaum muslimin yaitu
melaksanakan sholat Jum’at secara berJama’ah, mudah-mudahan Kita
semua selalu dapat rahmat dan barokah dari Allah SWT.

Sholawat beriring salam semoga tercurah kepada junjungan Kita,
pemimpin dunia wal akhiroh kita yaitu baginda nabi besar Muhammad
SAW, tak lupa kepada keluarganya, sahabatnya, dan semoga kepada
kita sekalian selaku ummatnya ilaa yaumil giyamah.

Hadirin sidang Jum’at rohimakumullah

Sang khotib berwasiat terkhusus untuk diri pribadi sang khotib dan

umumnya untuk jama’ah sekalian agar meningkatkan keimanan dan
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ketagwaan yang sebenar-benarnya dengan melaksanakan apa yang
diperintahkan oleh Allah dan Rasul-Nya serta menjauhi segala larangan
Allah dan Rasul-Nya.

Hadirin sidang Jum’at rohimakumullah

Bahwa terdapat jenis amalan yang istimewa bagi diri kita bila
dilakukan dan akan mendapatkan suatu pahala yang mengalir walaupun
diri kita sudah tiada di alam dunia ini, apa namanya ? tidak lain salah
satunya adalah Wakaf. Dimana wakaf ini secara istilah berarti menahan
suatu benda yang kekal zatnya dan hanya dapat diambil manfaatnya
untuk di lakukan di jalan kebaikan. Jadi, seperti yang kita ketahui
bahwa banyak sekali masjid-masjid di Jakarta khususnya ini
merupakan menggunakan tanah dari wakaf seseorang yang ingin
menggunakan harta bendanya di jalan Allah SWT dan ini merupakan
suatu amalan yang sangat mulia. Akan tetapi, perlu hadirin ketahui,
bahwasanya di zaman yang modern ini ternyata wakaf tidak lagi hanya
wakaf tanah semata, tetapi terdapat beberapa pengembangan wakaf
seiring perkembangan zaman ini dan tidak melenceng dari koridor
syariat.

Diantara wakaf yang berkembang ialah wakaf uang atau bisa
dikatakan juga sebagai wakaf produktif yang dimana dapat
dimanfaatkan oleh kita untuk membangun suatu jaringan ekonomi yang
luas dan kuat sehingga dapat membantu dalam membangun
perekonomian nasional diiringi dengan SDM yang unggul guna menuju
Indonesia gemilang dengan tercapainya suatu kesejahteraan bagi

masyarakat luas. Tetapi ingat, bahwa ini hanya dapat diambil
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manfaatnya, namun untuk zatnya itu tidak berkurang ataupun
bertambah sehingga ini bersifat tetap atau kekal. Dan juga terdapat UU
yang mengatur Wakaf produktif yaitu UU No. 41 tahun 2004 sebagai
peraturan yang menguatkan wakaf dalam membangun sektor
perekonomian dan disamping itu juga, terdapat fatwa MUI yang
membolehkan adanya wakaf uang ini untuk kemashlahatan.

Hadirin sidang Jum’at rohimakumullah

Perlu diketahui bahwa wakaf uang ini dapat diberdayakan untuk
masyarakat banyak dan potensinya di Indonesia khususnya Jakarta
sangat besar sekali dalam membangun perekonomian nasional. Bila 1
juta ummat Islam Jakarta mewakafkan hartanya berupa uang tunai
sebesar 100 ribu rupiah per bulan, maka akan diperoleh dana wakaf
sebesar 100 milyar rupiah per bulan atau 1,2 triliun per tahun.

Dan jika diinvestasikan di sektor rill dengan keuntungan 10 %
maka terdapat dana tambahan sebesar 10 milyar per bulan atau 120
milyar per tahun dan ini dapat digunakan untuk membantu masyarakat
luas dalam meminimalisirkan persoalan bangsa yaitu kemiskinan.
Untuk mengoptimalkan adanya suatu potensi yang luar biasa ini,
diperlukannya sosialisasi kepada masyarakat mengenai pentingnya
wakaf uang ini dan juga bisa melalui dari lingkungan terkecil seperti
Masjid, Pesantren atau Ormas Islam yang ada dan mengerti tentang
wakaf uang ini sehingga menjadi suatu hal yang begitu mudah bagi
masyarakat muslim.

Jadi dengan adanya wakaf produktif ini, lahan-lahan kosong yang

belum terurus dapat di manfaatkan untuk menjadi hal yang produktif
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dan tidak melanggar syariat semisal menjadi lahan pertanian dan ini
menjadi tugas kita bersama dalam membangun negara lewat sektor
perekonomian yang kuat melalui wakaf sehingga jika perekonomian
tumbuh diiringi pemerataan dapat membuat stabilitas politik negeri ini
menjadi aman dan juga terdapat masyarakat yang memperbaiki taraf
hidupnya disamping tersedianya lapangan pekerjaan dan membuat
APBN pemerintah tidak terbebani dan Devisa negara pun dapat
bertambah jika menjalankan sistem ini dengan baik karena potensi
wakaf uang itu sungguh besar disamping zakat.

Jadi kita semua harus berperan membangun perekonomian negeri
sehingga dapat terwujudnya pembangunan dan pemerataan Yyang
maksimal serta dapat mewujudkan pula yang namanya Kesejahteraan
bagi Masyakarat Indonesia. Karena kalau wakaf kuat, maka
perekonomian Indonesia hebat.
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